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ABSTRACT 

Iodine leaf (Jatropha multifida) and papaya leaf (Carica papaya) are the 
examples of plants that can be used to assist wound healing. This studyaims to 
determine theeffect ofa combination ofplant extractsiodinegel (Jatropha multifida) 
andpapaya (Carica papaya)on wound healing in the skin excision white 
rats(Rattus norvegicus) by observing the thickness of the epithelium. 

This is an experimental in vivo research with post test only control group 
design. Research subject are female white Sprague Dawley strain rats were 
divided into five groups: negative control group without treatment (A), group B 
which were given treatment with combination gel of Jatropha multifida and 
Carica papaya with 1 : 1 comparison, group C with 1: 2 comparison and group D 
with 2: 1, the positive control group which were given povidon iodine (E). All rats 
induced by excision wound with 2 cm in diameter specific wound tools. Every day 
the wound diameter was measured, the results are recorded and treated 
according to classification until the wound is completely healed. Once the wound 
is healed, the skin of micewas taken, and made preparation susing haematoxylin 
andeosin staining (HE). Preparat microscopic areal ready observed epithelial 
thickness. 

The obtained data is the healing times in days and was analyzed using one 
way ANOVA test. One-way ANOVA statistical test showed there is no significant 
difference (p> 0.05) in all study groups; negative control group (A) 32,44 ± 2,25 
µm; group B 24,06 ± 4,51 µm; group C 24,28 ± 7,24 µm; group D 30,13 ± 9,11; 
positive control group (E) 22,85 ± 2,08 µm. In conclusion, iodine plant (Jatropha 
multifida) and pepaya leaf (Carica papaya) extract combination gel has no effect 
for epithel thickness on excision wound healing in the rat (Rattus norvegicus). 

 
Keyword: Iodine leaf (Jatropha multifida), papaya leaf (Carica papaya), wound 
excision, Epithelial thickness. 
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INTISARI 
 

Daun yodium (Jatropha multifida) dan daun pepaya (Carica papaya) 
adalah contoh daun yang bisa dimanfaatkan untuk membantu penyembuhan luka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian gel kombinasi 
ekstrak daun yodium (Jatropha multifida) dan daun pepaya (Carica papaya) 
terhadap penyembuhan luka eksisi pada kulit tikus putih (Rattus norvegicus) 
melalui pengamatan ketebalan epitel. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium 
secara invivo dengan rancangan penelitian post test only control group design. 
Subjek penelitian adalah tikus putih betina galur Sprague dawley yang dibagi 
menjadi lima kelompok yaitu : kelompok kontrol negatif tanpa perlakuan, 
kelompok perlakuan yang diberi gel kombinasi dengan perbandingan Jatropha 
multifida dan Carica papaya 1: 1, kelompok  1: 2, kelompok 2: 1, dan kelompok 
kontrol positif diberi povidon iodine. Luka eksisi dibuat menggunakan pisau 
silindris, gunting, dan pinset. Luka diukur diameternya menggunakan jangka 
sorong dan diolesi gel kombinasi ekstrak daun yodium (Jatropha multifida) dan 
daun papaya (Carica papaya) setiap hari sampai dinyatakan sembuh.Setelah luka 
sembuh, kulit tikus diambil, dan dibuat preparat menggunakan pewarnaan 
Hematoksilin dan Eosin (HE). Preparat yang telah jadi diamati ketebalan 
epitelnya. 

Data yang diperoleh yaitu berupa ketebalan epitel dalam µm dan kemudian 
data dianalisi menggunakan metode ANOVA. Hasil dari uji statistik dengan one 
way ANOVA tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p > 0,05) 
pada semua kelompok penelitian; kelompok kontrol negatif (A) 32,44 ± 2,25 µm; 
kelompok B 24,06 ± 4,51 µm; kelompok C 24,28 ± 7,24 µm; kelompok D 30,13 ± 
9,11 µm;  dan kelompok kontrol positif (E) 22,85 ± 2,08 µm. Disimpulkan bahwa 
gel kombinasi ektrak daun yodium (Jatropha multifida) dan daun pepaya (Carica 
papaya) tidak memiliki pengaruh terhadap ketebalan epitel pada tikus putih 
(Rattus norvegicus). 
 
Kata Kunci: daun pepaya, daun yodium, luka eksisi, penyembuhan luka, ketebalan 
epitel. 
 

 

 

 


